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Abstrak 

Pelaksanaan salat harus sesuai dengan ketentuan yang telah disyariatkan oleh 

Allah SWT dalam al-Qur‟an maupun ketentuan yang praktis melalui sunah 

Rasulullah SAW. Salah satu ketentuannya yaitu mengenai waktu salat. Waktu salat 

yang terdapat dalam nash-nash digambarkan dalam bentuk kejadian alam yang terjadi 

melalui pergantian siang dan malam. Pada masa sekarang penentuan waktu salat telah 

ditunjukkan dengan yang lebih praktis yaitu menggunakan jam. Hal ini tidak terlepas 

dari ijtihad para ulama khususnya ahli ilmu falak, yang telah bersepakat bahwa 

pelaksanaan waktu salat itu cukup berdasarkan hasil hisab. Dengan penggunaan 

metode hisab, umat Islam lebih mudah dalam menjalankan ibadah salat. Meskipun 

begitu yang terjadi di lapangan, terdapat beberapa daerah di Indonesia dalam 

pelaksanaan awal waktu salatnya tidak sesuai dengan awal waktu salat yang berlaku 

dalam metode hisab pada umumnya. Di desa Jragan Kabupaten Temanggung, 

terdapat pengunduran awal waktu salat zuhur dan asar yang cukup signifikan. 

Tentunya hal ini menarik untuk diketahui tentang apa faktor penyebab dari kejadian 

tersebut dan bagaimana tinjauannya menurut hukum Islam. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penyebab 

mundurnya awal waktu salat zuhur dan asar di desa Jragan adalah karena faktor 

masyarakatnya sendiri. Kesibukan di sawah dan ladang sebagai mata pencaharian 

mayoritas masyarakat berakibat pada mundurnya waktu salat. Bagi mereka hal ini 

adalah upaya efektifitas dan efisiensi pekerjaan yang telah lama dilakukan sehingga 

menjadi kebiasaan yang hidup di tengah-tengah masyarakat desa Jragan. Kebiasaan 

ini pada hakikatnya tidak bertentangan dengan kaidah dasar juga nash-nash waktu 

salat. Dan di dalamnya pun terdapat kemaslahatan yang dirasakan oleh masyarakat 

desa Jragan, sehingga dalam metodologi usul fikih hal ini disebut sebagai ‘urf dan 

‘urf semacam ini dapat diterima kehujjahan hukumnya. Akan tetapi bila ditinjau 

dalam perspektif fikihnya, mundurnya waktu salat zuhur dan asar ini menyebabkan 

hilangnya keutamaan melaksanakan salat di awal waktunya yang banyak disebutkan 

dalam Hadis Rasulullah SAW. 
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MOTTO 

 

 ما لا يدرك كلهّ لا يترك كلهّ

 

 والله في عون العبد ما دام العبد في عون اخيه
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Karya tulis ini saya persembahkan kepada keluarga dan sahabat yang 

selalu mendukung serta menyemangati saya sampai penulisannya selesai. 

Lebih utama lagi bagi semua orang yang dapat mengambil manfaat dari 

pada yang ada di dalamnya. 
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pengikutnya sampai hari akhir.  

Skripsi ini ditulis untuk mencapai gelar Sarjana Hukum pada Jurusan Al 

Ahwal Al Syakhsiyyah Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis tidak terlepas dari 

hambatan dan kesulitan yang dihadapi, namun atas bimbingan, kerjasama, bantuan 

dan dukungan dari berbagai pihak semua kesulitan dan hambatan itu akhirnya dapat 

teratasi. Oleh karena itu, tidak lupa penulis sampaikan salam hormat serta ucapan 

terimakasih kepada: 

1. Prof. K. Yudian Wahyudi, Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga. 



viii 
 

2. Dr. H. Agus Moh. Najib, S.Ag., M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

3. Mansur, S.Ag., M.Ag, selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

4. Drs. Oman Fathurohman SW, M.Ag, selaku pembimbing penulisan skripsi 

yang selalu sabar dalam membimbing penulis sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. 

5. Segenap Dosen beserta seluruh Karyawan Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga, terimakasih atas jasa-jasa kalian. 

6. Mamaku yang selalu mencurahkan perhatian, kasih-sayang serta doanya yang 

tiada henti, sehingga saya bisa sampai pada keadaan sekarang ini. Semua yang 

engkau berikan tak akan pernah terbalaskan. 

7. Seluruh keluargaku Bapak, Teh Tya, Teh Lia, Wafi serta semua saudara serta 

kerabatku yang turut mendoakan dan menyemangatiku, juga orangtua 

angkatku di Yogyakarta saya ucapkan hatur nuhun, jaza>kumulla>h. 

8. Para pengurus Takmir Masjid Baiturrahman tempatku berguru dan meminta 

nasehat, Bapak dan Ibu H. Suhartono, Ust. Tugimin, Ust. Muchlis, Pak Roy, 

Pak Judin, Pak Giyanto, Pak Rahmad, Pak Hasto, Pak Daryono serta seluruh 

jamaah masjid Baiturrahman komplek Polri Gowok. 

9. Kawan-kawanku di Masjid Baiturrahman, Pak Rudi, Pak Udin, Mas Wanto, 

Mas Anwar, Mas Hendra, Ma‟ruf, Syahrir, Fariq, Ilham, dan Akmal yang 



ix 
 

banyak membantu dan sering sekali saya repotkan dalam banyak hal, 

ba>rakalla>hu fi>kum. 

10. Sahabat-sahabatku dari awal kuliah, Firman, Adli, Sukron, serta semua 

teman-teman seperjuangan AS 2013, kalian luar biasa. 

11. Teman-teman pengajar TPA MBR, Dede dan Siti serta teman-teman KKN 

Pandansaren, Daus, Inna, Lia, Fitri, yang selalu saling mengingatkkan untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi ini, semoga kita sukses bersama. 

Kepada semua pihak yang turut membantu dalam menyelesaikan skripsi ini 

dan tidak bisa disebutkan satu-persatunya, penulis ucapkan terimakasih banyak. 

Semoga amal kebaikan yang telah diberikan mendapat kembali balasannya dari Allah 

SWT dengan balasan yang lebih baik. Amin. 

Yogyakarta, 10 Jumadil Akhir 1439 H 

26 Februari 2018 M 

Penulis, 

 

 

Nurkandiyas Ilyansyah 

   NIM. 13350098  

 

 

 

 

 



x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 
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 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah مـتعدّدة
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 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 الأولياء كرامة

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا    

 شكرتـم لئن

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروضي ذو

 أهل السّـنّة

Ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 

 

J. Pengecualian 

Transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, syariat, 

lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-H{ija>b. 
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3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, mislanya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

 Salat merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh umat muslim. 

Kewajiban untuk melakukan salat berlaku bagi setiap individu (mukallaf), 

kecuali pada orang-orang yang diperbolehkan untuk meninggalkannya dalam 

agama seperti anak kecil, orang gila atau perempuan yang sedang haid. Karena 

berupa kewajiban, maka sudah sepantasnya seorang muslim mengetahui tata 

cara salat yang baik dan benar sesuai dengan tuntunan nash (al-Qur‟an dan as-

Sunnah). Pengetahuan tentang tata cara salat di antaranya meliputi: apa 

macam-macam salat, kapan waktu salat dilaksanakan, dimana salat boleh 

dilaksanakan, bagaimana cara melaksanakannya, dan berapa kali salat 

dilaksanakan.  

 Terkait dengan kapan waktu salat itu dilaksanakan, ada beberapa ayat yang 

menjelaskannya, di antaranya adalah: 

 
1 ىّ الصّلىة ماًت على الوؤهٌٍي متابا هىقىتاإ...  

 Dalam ayat ini dijelaskan bahwa untuk menunaikan kewajiban salat, kaum 

muslimin terikat pada waktu-waktu yang sudah ditentukan. Konsekuensi logis 

dari ayat ini adalah salat (lima waktu) tidak bisa dilakukan dalam sembarang 

                                                           
1
 An-Nisa>’ (4): 103. 
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waktu, tetapi harus mengikuti atau berdasarkan dalil-dalil baik dari al-Qur‟an 

maupun as-Sunnah.
2
 

فسبحّ واطزاف  لٍّلئ اوسبحّ بحود ربلّ قبل طلىع الشّوس وقبل غزوبها وهي آًا...

الٌهّار لعللّ تزضى
3

 

 Ayat ini di antaranya menyebutkan waktu-waktu salat meskipun belum 

terperinci atau hanya secara umum saja. Penjelasan lebih terperinci dapat 

ditemukan dalam hadis Nabi Muhammad SAW, sebagaimana fungsi dari 

hadis itu sendiri sebagai penjelas atas ayat al Qur‟an. 

عي ابي عباّس رضً الله عٌهوا قال: قال رسىل الله صلىّ الله علٍه وسلنّ: اهًٌّ 

بً الظهز حٍي سالت الشوس وماًت  د البٍت هزّتٍي فصلىّعٌجبزٌل علٍه السّلام 

قدر الشّزاك وصلىّ بً العصز حٍي ماى ظلهّ هثله وصلىّ بى ٌعٌى الوغزب حٍي 

ق وصلىّ بى الفجز حٍي حزم الطعّام فافطز الصّائن وصلىّ بى العشاء حٍي غاب الشّ 

ظلهّ هثله وصلىّ بى  والشّزاب على الصّائن فلوّا ماى الغد صلىّ بى الظهّز حٍي ماى

العصز حٍي ماى ظلهّ هثلٍه وصلىّ بى الوغزب حٍي افطز الصّائن وصلىّ بى العشاء 

ًّ فقال: هالف الى ثلث الٍّل وصلىّ بى ذا وقت الاًبٍاء هي قبلل جز فاسفز ثنّ التفت ال

حدٌث ابي عباّس حدٌث خزجه التزهذيّ وقال: والىقت ها بٍي هذٌي الىقتٍي. وأ

حسي.
4

 

                                                           
2
 Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), hlm. 63. 
3
 Ta>ha> (20): 130. 

4
 Abu> Da>wud Sulayma>n Ibn al-Asy’a>t} as-Sajastani>, Sunan Abi> Da>wud (Beirut: Da>r al-

Fikr, 2007), hlm. 161, hadis nomor 393, ‚Ba>b Mawa>qi>t as}-S}ala>h.‛ 
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 Kandungan ayat al-Qur‟an dan hadis di atas sebagaimana disimpulkan 

oleh Oman Fathurohman, waktu-waktu salat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Waktu salat zuhur dimulai ketika matahari sedikit condong/ tergelincir 

sebatas panjang tali sandal. 

2. Waktu salat asar dimulai ketika bayangan suatu benda sepanjang 

bayangannya. Lalu di hari keduanya salat asar dimulai ketika bayangan 

suatu benda dua kali panjang bayangannya. 

3. Waktu salat magrib adalah ketika orang-orang yang berpuasa sedang 

berbuka menyantap makanan dan minumannya. 

4. Waktu salat isya dimulai ketika mega telah terbenam dan di lain waktu 

salat isya dilakukan pada sepertiga malam terakhir. 

5. Waktu salat subuh adalah ketika diharamkannya makan dan minum 

bagi orang yang berpuasa (imsak) sampai pada waktu memasuki pagi 

terang.
5
 

 Kesimpulan waktu salat di atas, jika ditelaah secara cermat menunjukkan 

bahwa Rasulullah SAW pada masa itu menjelaskan waktu salat tidak dengan 

jam-jam atau angka-angka sebagaimana yang digunakan pada masa sekarang. 

Akan tetapi lebih cenderung berdasarkan pada kejadian alam yang mungkin 

lebih mudah dipahami oleh para sahabat. Bahkan tidak hanya berdasarkan 

kejadian alam, Rasulullah SAW juga menjelaskan dengan aktifitas umat 

                                                           
5
 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab 

Muhammadiyah, cetakan ke 2 (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, 2009), 

hlm. 50-51. 
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muslim yang biasa dilakukan saat berpuasa khususnya dalam menjelaskan 

waktu magrib dan subuh. 

 Pada dasarnya salat tidak harus dilaksanakan sepanjang waktunya, 

misalnya salat zuhur tidak harus dilaksanakan dari awal zuhur sampai masuk 

waktu asar secara terus menerus, melainkan cukup dilaksanakan pada 

sebagian waktunya saja, berbeda dengan puasa ramadhan yang harus 

dilaksanakan sebulan penuh. Sudah menjadi kesepakatan bahwa waktu 

pelaksanaan salat itu cukup berdasarkan hasil hisab.
6
 Karena sejatinya metode 

hisab dalam penentuan awal waktu salat mempermudah umat muslimin dalam 

melaksanakan ibadah salat.  

 Dewasa ini hampir setiap masjid telah memiliki jadwal waktu salat, baik 

yang berbentuk digital maupun yang konvensional. Jadwal waktu salat 

merupakan bentuk konkret dari metode hisab dalam penentuan waktu salat, 

hal itu dibuat agar menjadi acuan bagi para muazin dalam mengumandangkan 

azan sebagai penanda masuknya awal waktu salat fardu. 

 Di Indonesia pada umumnya penentuan (penjadwalan) awal waktu salat 

telah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari‟at
7
 dan hisab 

dalam ilmu falak. Namun pada prakteknya, terdapat di beberapa daerah yang 

memiliki perbedaan dalam menentukan awal waktu salat, salah satunya adalah 

di daerah Temanggung, tepatnya di desa Jragan. Waktu salat yang terjadi di 

                                                           
6
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta: Buana Pustaka, 

2004), hlm. 82. 
7
 Maksud syari‟at dalam konteks ini adalah syari‟at dalam arti sempit, yakni hukum-

hukum amaliyah (tindakan konkret) yang pada umumnya dihasilkan/ didasarkan pada ijtihad para 

ulama. Tidak termasuk akidah dan akhlak, yang dalam istilah lain adalah Fikih. Oman 

Fathurohman, Pengantar Ilmu Fiqh Ushul Fiqh (Yogyakarta: Bina Usaha, 1993), hlm. 7-9. 



5 

 

desa Jragan, kecamatan Tembarak, kabupaten Temanggung khususnya dalam 

pelaksanaan salat zuhur dan asar terdapat perbedaan yang begitu signifikan. 

Penentuan awal waktu zuhur dan asar di sana mundur dari waktu pada 

umumnya. 

 Mundurnya awal waktu zuhur dan asar di desa Jragan sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat setempat sejak lama. Masyarakat desa Jragan biasa 

memulai salat zuhur sekitar jam 13.00 wib dan asar sekitar jam 16.00 wib 

dengan penanda kumandang azan yang ada di masjid wilayah desa Jragan.
8
 

Mundurnya waktu salat di desa Jragan ini mengindikasikan terdapatnya suatu 

fenomena tentang penentuan awal waktu salat. Apakah metode hisab ini 

berpengaruh atau tidak dalam prakteknya di sana, dan hal tersebut khusus 

pada waktu salat zuhur dan asar saja. 

 Dengan ditemukannya kejadian yang ada di lapangan terkait waktu salat 

ini, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian melalui skripsi dengan judul 

“Pengunduran Awal Waktu Salat Zuhur dan Asar di Desa Jragan, Kecamatan 

Tembarak, Kabupaten Temanggung”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penyusun 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

                                                           
8
 Wawancara dengan Muslihudin, Tokoh masyarakat desa Jeragan, 15 November 2016. 
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1. Apa faktor penyebab mundurnya awal waktu salat zuhur dan asar di 

Desa Jragan, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait pengunduran awal waktu 

salat zuhur dan asar yang berlaku di Desa Jragan, Kecamatan 

Tembarak, Kabupaten Temanggung? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Menjelaskan penyebab mundurnya waktu salat zuhur dan asar di Desa 

Jragan, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung. 

b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terkait pengunduran waktu salat 

zuhur dan asar  di Desa Jragan, Kecamatan Tembarak, Kabupaten 

Temanggung. 

2. Kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

a. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang akan datang. 

b. Sebagai bentuk sumbangan ilmiah untuk kajian-kajian keislaman 

khususnya dalam penentuan waktu salat. 

c. Sebagai pengetahuan sekaligus informasi tentang waktu salat yang 

berlaku bagi masyarakat Desa Jragan, Kecamatan Tembarak, 

Kabupaten Temanggung. 
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D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang secara khusus membahas tentang waktu salat masih 

tergolong sedikit. Penelitian yang banyak muncul lebih cenderung memilih 

pembahasan tentang penentuan awal bulan  (kalender hijriyah) dan juga 

penentuan arah kiblat. Karena memang problematika yang banyak dijumpai di 

Indonesia adalah dalam penentuan awal bulan ataupun arah kiblat. Meskipun 

begitu, penulis mendapati beberapa penelitian terkait dengan penentuan waktu 

salat di antaranya : 

1. Skripsi dari Rini Sulistyawati yang berjudul “Penentuan Awal Waktu 

Salat Menurut Departemen Agama RI Dalam Perspektif Ilmu Fisika.” 

Skripsi ini membahas tentang penentuan waktu salat yang telah 

ditentukan oleh Departemen Agama RI ditinjau dengan Ilmu Fisika. 

Dalam kesimpulan penelitiannya, penulis berpendapat bahwa 

penentuan awal waktu salat dalam perspektif ilmu fisika ini pada 

prinsipnya tidak berbeda dengan penentuan awal waktu salat menurut 

Departemen Agama R.I. Adapun perbedaan kecil di dalamnya, 

melainkan karena faktor penggunaan metode yang dipilih.
9
 

2. Skripsi dari Muhammad Faisal Ma‟ruf yang berjudul “Perbandingan 

Metode Perhitungan Awal Waktu Salat Menurut Muhammadiyah dan 

                                                           
9
 Rini Sulistyawati, ‚Penentuan Awal Waktu Salat Menurut Departemen Agama RI 

Dalam Perspektif Ilmu Fisika‛, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2003). 
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NU (Studi Terhadap Jadwal Waktu Salat Bulan Desember 2009 Untuk 

Wilayah Yogyakarta).” Skripsi ini menjelaskan perbandingan antara 

metode penentuan awal waktu salat yang digunakan oleh 

Muhammadiyah dan NU. Untuk mempertajam pembahasannya, 

penulis membatasi kajian terhadap jadwal waktu salat hanya pada 

bulan Desember 2009 di wilayah Yogyakarta. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa ada persamaan juga perbedaan terkait jadwal waktu 

salat yang ditentukan oleh Muhammadiyah dan NU.
10

 

3. Skripsi dari Luqman Haqiqi Amirulloh yang berjudul “Penentuan 

Awal Waktu Salat Subuh Menurut Muhammadiyah.” Skripsi ini 

membahas tentang pandangan ormas Muhammadiyah dalam 

menentukan awal waktu salat subuh. Dalam skripsinya penulis 

menggali lebih dalam tentang alasan mengapa Muhammadiyah 

menggunakan rumus posisi matahari 20 derajat di bawah ufuk untuk 

menetapkan awal waktu salat subuh.
11

 Salah satu argumennya 

sebagaimana dikemukakan oleh Oman Fathurohman, waktu salat 

subuh (terbit fajar) tidak hanya untuk salat subuh tapi juga untuk 

                                                           
10

 Muhammad Faisal Ma’ruf, ‚Perbandingan Metode Perhitungan Awal Waktu Salat 

Menurut Muhammadiyah dan NU (Studi Terhadap Jadwal Waktu Salat Bulan Desember 2009 

Untuk Wilayah Yogyakarta)‛, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010). 
11

 Luqman Haqiqi Amirulloh, ‚Penentuan Awal Waktu Salat Subuh Menurut 

Muhammadiyah‛, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013). 
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memulai puasa. Jika waktu subuh ini mengambil posisi matahari lebih 

tinggi, maka bisa jadi terbit fajar sudah lewat.
12

 

Penelitian tentang waktu salat tentunya tidak hanya berupa skripsi, ada 

juga buku-buku yang telah ditulis oleh para pakar yang membahas terkait 

tentang penentuan waktu salat di antaranya adalah: 

1. Buku karya Saaduddin Jambek yang berjudul Pedoman Waktu Shalat 

Sepanjang Masa
13

 yang membahas dan mejabarkan waktu-waktu salat 

wajib lima waktu  bagi setiap tempat  di antara lintang 7º utara dan 

lintang  10º selatan.  

2. Masih karya Saaduddin Jambek yaitu berjudul  Shalat dan Puasa di 

Daerah Kutub
14

. Buku ini menjelaskan waktu-waktu salat dan juga 

puasa di daerah yang fenomena alamnya tidak biasa, sehingga akan 

kesulitan bagaimana menentukan antara siang dan malamnya.  

3. Buku karya Susiknan Azhari dengan judul Pembaharuan Pemikiran 

Hisab di Indonesia: Studi Atas Pemikiran Saadoe’ddin Djambek.
15

 

Buku ini banyak membahas tentang tokoh muslim Indonesia yang 

disebut-sebut sebagai pembaharu pemikiran hisab. 

                                                           
12

 Wawancara dengan Oman Fathurohman, Tokoh Ilmu Falak Muhammadiyah, 22 Maret 

2018. 
13

 Saadoe’ddin Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1974). 
14

 Saadoe’ddin Djambek, Shalat dan Puasa di Daerah Kutub (Jakarta: Bulan Bintang, 

1974). 
15

 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia: Studi Atas Pemikiran 
Saadoe’ddin  Djambek (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 
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Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan oleh penulis sebagaimana 

tersusun di atas, penulis berkesimpulan bahwa meskipun telah terdapat 

beberapa penelitian mengenai waktu salat baik itu berupa buku ataupun 

skripsi, akan tetapi pembahasan mengenai pengunduran awal waktu salat 

zuhur dan asar di Desa Jragan, Kec. Tembarak, Kab, Temanggung sebagai 

judul penelitian dalam skripsi ini, belum pernah dilakukan dan berbeda dari 

penelitian yang sudah ada. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Hukum Islam adalah segenap peraturan tentang ucapan, perbuatan dan 

tingkah laku manusia dalam segala aspek kehidupan, baik itu  dalam hal 

ibadah maupun dalam muamalah yang semuanya bersumber dari nash-nash al-

Qur‟an dan as-Sunnah. Di samping peraturan yang telah ada pada al-Qur‟an 

dan as-Sunnah terdapat pula sebagian peraturan yang tidak dijelaskan dalam 

nash melainkan bisa diambil melalui istinba>t} hukum yang berdasarkan pada 

nash al-Qur‟an dan as-Sunnah atau biasa disebut juga dengan ijtiha>d.  

Al-Qur‟an merupakan sumber atau dasar hukum pertama dan utama dari 

semua ajaran dan syari‟at Islam.
16

 Kedudukan al-Qur‟an sebagai sumber 

pertama berarti bila seseorang ingin menemukan hukum suatu kejadian, maka 

tindakan pertama ia harus menemukan jawabannya dari al-Qur‟an dan selama 

                                                           
16

 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam: MKDU (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 7. 
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hukumnya dapat diselesaikan dengan al-Qur‟an, maka tidak boleh mencari 

jawaban lain di luar al-Qur‟an. Sedangkan kedudukannya sebagai sumber 

utama berarti bahwa ia menjadi sumber dari segala sumber hukum. Hal ini 

berarti bahwa penggunaan sumber lain harus sesuai dengan petunjuk al-

Qur‟an dan tidak bertentangan dengan al-Qur‟an. Sebagai penjelas yang 

menerangkan ayat-ayat al-Quran maka hadirlah as-Sunnah, di mana fungsinya 

adalah untuk menerangkan ayat-ayat yang bersifat kully, menjelaskan 

kemusykilan dan mujmal al-Qur‟an sekaligus memanjangkan keringkasan al-

Qur‟an.
17

 

Salah satu bentuk dari ibadah yang terdapat dalam nash al-Qur‟an dan as-

Sunnah adalah salat. Salat adalah sarana bagi manusia sebagai hamba Allah 

untuk tetap terhubung dengan-Nya. Dengan melaksanakan ibadah salat umat 

muslim mengetahui bahwa kehidupan yang dimilikinya adalah sebuah 

pemberian dari Allah SWT semata, oleh karena itu hidup yang dijalani harus 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan Allah SWT. Tentunya 

melaksanakan ibadah pun tidak lepas dari ketentuan yang telah tercantum 

dalam sumber ajaran agama Islam. Di antara ketentuan-ketentuan salat 

terdapat ketentuan yang disebut dengan waktu salat, di mana umat muslim 

                                                           
17

 Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kelengkapan Dasar-Dasar Fiqih Islam: Pengantar 
Ushul Fiqih (Medan: Islamiyah, 1953), hlm. 75. 
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dalam melaksanakan ibadah salat harus sesuai dengan waktu masing-masing 

yang berlaku. Dan di dalam waktu salat terdapat penjelasan mengenai batasan 

yakni awal dan akhir waktu salat. 

Istilah awal waktu salat merupakan hasil ijtihad para ulama ketika 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dan as-Sunnah yang berkaitan dengan waktu 

salat. Dalam al-Qur‟an tidak terdapat istilah awal waktu salat, melainkan yang 

ada adalah istilah kita>ban mawqu>ta>.18
 Walaupun begitu, istilah awal waktu 

salat sebenarnya telah banyak muncul dalam kitab-kitab klasik yang mengkaji 

tentang persoalan-persoalan fikih. Hampir seluruh kitab fikih pada saat 

membahas tentang salat ada bab khusus tentang mawa>qi>t as}-S}ala>h.  

Berkenaan dengan mundurnya waktu salat zuhur  dan asar yang terjadi di 

desa Jragan adalah merupakan penentuan yang hanya berlaku di daerah itu 

saja, dan pemberlakuan itu menjadi bagian dari kebiasaan masyarakat yang 

telah lama dilakukan. Masyarakat desa Jragan biasa memundurkan awal waktu 

salat hingga terpaut kurang lebih satu jam dari waktu yang berlaku pada 

umumnya. Kebiasaan semacam ini tentunya tidak lazim di semua daerah 

sebagaimana lazimnya di daerah-daerah lain di Indonesia. 

                                                           
18

 Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern 
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), hlm. 64. 
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Untuk menganalisa pengunduran waktu salat zuhur dan asar di desa 

Jeragan, penulis menggunakan metodologi usul fikih yaitu ‘urf juga 

peninjauan lebih dalam dari aspek fikih tentang mawa>qi>t as}-S}ala>h.  

1. ‘Urf, Dalam hukum Islam tidak semua kebiasaan dapat disebut sebagai 

‘urf. Begitupun kategori ‘urf juga tidak semua dapat diterima sebagai 

hukum. ‘Urf  berarti sesuatu yang dipandang baik, yang dapat diterima 

akal sehat. Menurut ulama usul fiqh. „urf adalah kebiasaan mayoritas 

masyarakat baik dalam perkataan maupun perbuatan.
19

 Ulama di 

bidang usul fikih membagi ‘urf menjadi dua macam: pertama, al-‘Urf 

al-‘A<mm (adat kebiasaan umum), yaitu adat kebiasaan mayoritas dari 

berbagai negeri di satu masa. Kedua, al-‘Urf al-Kha>s (adat kebiasaan 

khusus), yaitu adat istiadat yang berlaku pada masyarakat atau negeri 

tertentu. Dari pembagian di atas kemudian dibagi lagi menjadi dua 

macam: al-‘Urf as}-S}a>hi>h (adat kebiasaan yang benar), yaitu suatu hal 

baik yang menjadi kebiasaan suatu masyarakat, namun tidak sampai 

mengharamkan yang halal ataupun sebaliknya. Lalu ada al-‘Urf al-

Fa>sid (adat kebiasaan yang tidak benar), yaitu suatu kebiasaan yang 

sampai menghalalkan yang diharamkan Allah SWT.
20

 

                                                           
19

 Ali Sodiqin, Dkk, Fiqh Ushul Fiqh: Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di 
Indonesia (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 82. 

20
 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 154. 
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‘Urf s}a>hih haruslah dilestarikan dalam rangka pembentukan hukum 

ataupun proses peradilan.
21

 Sebab, segala sesuatu yang telah hidup dan 

dipahami di masyarakat dan tidak berdampak buruk, melainkan hal itu 

telah menjadi kesepakatan yang maslahat dan tidak kontradiksi dengan 

syari‟at, maka harus dilestarikan. Melestarikan ‘urf s }a>hih ini tentunya 

bertujuan untuk menjadikannya landasan dalam mengambil sebuah 

hukum atas suatu perkara yang tidak diatur secara detail dalam nash. 

2. Fikih mawa>qi>t as}-S}ala>h, dalam fikih mawa>qi>t as}-S{ala>h pembahasan 

mengenai waktu salat fardu dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 

a. Waktu-waktu pilihan 

Kaum muslimin sepakat bahwa kewajiban salat lima waktu, dan hal 

itu merupakan syarat sahnya salat yang masuk dalam kategori waktu 

longgar dan waktu utama. Meskipun begitu masih terdapat 

perbedaan pendapat tentang batas-batas waktu longgar dan waktu-

waktu utama.
22

 

b. Waktu-waktu darurat 

Waktu-waktu darurat dan uzur, para ulama fikih ams}a>r 

menetapkannya. Sementara para ulama dari kalangan mazhab dha>hiri 

menafikannya. Para ulama ahli fikih ams}a>r yang menetapkan adanya 

waktu-waktu darurat berselisih pendapat dalam tiga masalah. 

                                                           
21

 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushullul Fiqh, alih bahasa Masdar Helmy (Bandung: Gema 

Risalah Press, 1996), hlm. 150. 
22

 Ibnu Ruysd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid: Rujukan Utama Fiqh 

Perbandingan Mazhab Ahlussunah wal Jama’ah, alih bahasa Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta: 

Akbar Media, 2013), hlm. 123. 
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Pertama, salat apa saja yang berlaku dan tidak berlaku waktu 

darurat. Kedua, batasan-batasan waktu darurat. Ketiga, orang yang 

dianggap dalam keadaan darurat sehingga perlu diberi keringanan, 

dan hukum-hukum mereka dalam hal ini, yakni yang menyangkut 

kewajiban dan gugurnya salat dari mereka.
23

 

Penggunaan metode usul fikih dan fikih tentang mawa>qi>t as-S{ala>h 

diharapkan mampu menjadi landasan berpikir bagi penulis dalam menganalisa 

hukum pengunduran waktu salat zuhur dan asar yang terjadi di desa Jragan. Di 

samping itu juga mampu menghasilkan penelitan yang baik dan juga obyektif. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
24

, 

yaitu penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat Desa Jragan, 

Kec. Tembarak, Kab. Temanggung. Pemilihan tempat ini merujuk 

pada fenomena mundurnya awal waktu salat zuhur dan asar yang 

terjadi di sana. 

2. Sifat Penelitian 

                                                           
23

 Ibid., hlm. 131. 
24

 Saiful Azwar,  Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 5.  
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik,
25

 yang bertujuan 

menggambarkan secara sistematik dan berdasarkan fakta suatu 

fenomena mundurnya waktu salat zuhur dan asar di Desa Jragan, Kec. 

Tembarak, Kab. Temanggung serta faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya hal tersebut.  

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, yakni mengaplikasikan metode pemecahan ilmiah terkait 

fenomena mundurnya awal waktu salat ditinjau berdasarkan al-Qur‟an, 

al-Hadis, teori usul fikih, teori fikih tentang mawa>qi>t as}-S{ala>h serta 

pemikiran atau pendapat yang juga terkait. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan cara-cara sebagai 

berikut : 

a. Observasi 

Penulis melakukan observasi langsung ke desa Jragan, Kec. 

Tembarak, Kab. Temanggung guna untuk memperoleh gambaran 

secara detil dan lebih jelas terkait kondisi waktu salat zuhur dan asar 

di desa tersebut. 

b. Wawancara 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 245. 
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Penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber yang 

mengetahui dan mengerti tentang fenomena mundurnya waktu 

salat zuhur dan asar di desa Jragan. Adapun narasumbernya adalah 

tokoh masyarakat setempat dan takmir masjid di desa  Jragan. 

Wawancara dilakukan secara verbal dan langsung bertemu dengan 

narasumber dengan tujuan mendapat informasi yang lebih jelas. 

c. Studi Kepustakaan 

Mengumpulkan data dengan mencari dan mengkaji kitab, buku, 

artikel ataupun penelitian yang sudah ada dan relevan dengan 

permasalahan penentuan waktu salat. 

5. Metode Analisis 

Setelah data terkumpul penyusun menganalisisnya secara kualitatif 

dengan kerangka berpikir deduktif. Metode deduktif yaitu 

pengambilan kesimpulan yang berangkat dari prinsip umum untuk 

diterapkan pada kasus-kasus atau peristiwa khusus. Untuk 

mengaplikasikannya yakni dengan menjabarkan nash-nash terkait awal 

waktu salat dan metode penentuan waktu salat, kemudian ditinjau pada 

kejadian/ peristiwa mundurnya waktu salat di Desa  Jragan, Kec. 

Tembarak, Kab. Temanggung, untuk bisa diambil kesimpulan yang 

bersifat khusus. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis akan menguraikan penelitian dalam 

lima bab terkait pembahasan pengunduran waktu salat zuhur dan asar di Desa 

Jragan, Kec. Tembarak, Kab. Temanggung. 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi pertama, latar belakang 

permasalahan. Adanya latar belakang menjadi sangat penting dengan menilai 

bahwa sesuatu hal itu hendak diteliti karena adanya permasalahan yang 

ditemukan. Kedua, pokok masalah, untuk membatasi masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian. Hal ini 

dimaksudkan untuk kejelasan dari penelitian tersebut. Jika tujuan dan 

kegunaannya jelas maka penelitian ini diharapkan bisa menjadi sesuatu yang 

bermanfaat. Keempat, telaah pustaka. Untuk mencari perbandingan terhadap 

penelitian-penelitian yang serupa yang telah lebih dahulu dilakukan. Di 

samping itu agar tidak terjadi penelitian yang benar-benar sama dari semua 

aspeknya. Kelima, kerangka teori. Teori yang hendak digunakan peneliti 

dalam membahas penelitiannya. Keenam, metode yang digunakan dalam 

penelitian. Ketujuh, Sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang pengertian waktu salat secara umum baik itu 

yang tercantum dalam nash (al-Qur‟an dan as-Sunnah) maupun  pendapat dari 

para ulama dan pakar ilmu falak. Selanjutnya akan dijelaskan tentang masing-

masing waktu salat subuh, zuhur, asar, magrib dan isya. Tentunya hal ini 

penting untuk dibahas semata-mata menjadi gambaran secara umum 
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bagaimana penentuan waktu salat fardu. Sehingga dapat dikorelasikan dengan 

waktu salat yang ada di Desa Jragan sebagai tempat penelitian yang ditunjuk. 

Bab III membahas tentang awal waktu salat zuhur dan asar di Desa Jragan, 

Kec. Tembarak, Kab. Temanggung, gambaran umum desa yang menjadi 

obyek penelitian dan mengapa terjadi perbedaan waktu yang cukup signifikan 

dalam mengawali waktu salat zuhur dan asar dibandingkan dengan daerah 

lainnya. Dengan membahas dan menelitinya secara mendalam, maka akan 

mempermudah dalam analisis tinjauan hukum Islam dalam kasus yang terjadi 

di Desa Jragan. 

Bab IV, dalam bab ini penulis akan membahas tentang analisis 

pengunduran waktu salat zuhur dan asar yang terjadi di Desa Jragan, Kec. 

Tembarak, Kab. Temanggung dalam perspektif hukum Islam. Apakah yang 

menjadi alasan mundurnya waktu salat itu bertentangan dengan ajaran syari‟at 

ataukah tidak. Dan bagaimana semestinya waktu salat yang berlaku di daerah 

tersebut jika ditentukan dengan keilmuan yang terkait dalam penentuan waktu 

salat. 

Bab V adalah penutup yang memuat tentang kesimpulan dari 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, juga saran-saran terkait 

dengan kajian penentuan waktu salat khususnya secara praktis yang terjadi di 

lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah penulis uraikan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan terkait dengan pengunduran waktu 

salat zuhur dan asar di desa Jragan dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Penyebab mundurnya waktu salat zuhur dan asar di desa Jragan adalah 

karena faktor sosial masyarakatnya. Masyarakat desa Jragan yang 

mayoritas sebagai petani yang bekerja di sawah dan ladang dengan 

berbagai kesibukannya, dalam melaksanakan ibadah salat zuhur dan asar 

harus memundurkan awal waktunya. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

efektifitas dan efisiensi waktu dalam bekerja. Waktu salat zuhur dan asar 

yang mundur ini bukan karena faktor perhitungan dalam metode ilmu 

falak yang tidak sesuai, akan tetapi merupakan kesepakatan bersama bagi 

masyarakat desa yang juga diamini oleh para tokoh agamanya. 

2. Tinjauan hukum Islam dalam hal pengunduran waktu salat di desa Jragan 

adalah pertama, kebiasaan ini pada hakikatnya tidak bertentangan dengan 

kaidah dasar juga nas-nas waktu salat. Di dalamnya pun terdapat 

kemaslahatan yang dirasakan oleh masyarakat, oleh karenanya hal ini bisa 
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disebut sebagai ‘urf yang sahih. Mengenai kehujjahannya ‘urf semacam 

ini dapat diterima dalam menentukan hukum, sehingga dalam perspektif 

metodelogi usul fikih ini memundurkan waktu salat sebagaimana yang 

dilakukan oleh masyarakat desa Jragan adalah boleh dilakukan. Kedua 

dalam perspektif fikihnya, memundurkan waktu salat ini mempunyai 

dampak lainnya. Untuk waktu zuhur yang memiliki satu waktu yang 

keseluruhannya adalah waktu ikhtiya>ri> sehingga tidak ada perbedaan baik 

dilakukan di awal maupun dimundurkannya waktu tersebut. Tetapi jika 

merujuk pada keumuman hadis tentang utamanya awal waktu salat, maka 

jelas keutamaan itu hilang bersamaan dengan kebiasaan masyarakat desa 

Jragan yang memundurkan waktu salat zuhur. Dan untuk waktu asar yang 

memiliki lima macam waktu, bisa dilihat apakah mundurnya salat asar itu 

termasuk dalam kategori yang mana apakah kategori ikhtiya>ri,> jawa>z, 

jawa>z bi al-Karo>hah atau bahkan hara>m yang jelas waktu afd}al sudah 

lewat. Jika ditinjau secara umum yang mana para petani dan buruh tani 

memiliki standar keja sampe jam 5 sore, dengan begitu waktu salat asar 

masih termasuk dalam kategori ada>’an (pada waktunya) bisa dalam waktu 

ikhtiya>ri>, jawa>z ataupun jawa>z bi al-karo>hah, tidak sampai waktu hara>m 

yang mana ia berarti mengakhirkan waktu salat sekiranya waktu tersebut 

sudah tidak dapat dipergunakan lagi untuk melaksanakan salat asar. 
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B. Saran 

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif tentang kajian pengunduran awal 

waktu salat ini baik ditinjau dari faktor sosial, ekonomi maupun tinjauan 

politik sekalipun agar tidak berhenti pada tahap boleh atau tidak, halal atau 

haram dalam hukum Islam. 

2. Mengingat masih sedikitnya penelitian tentang penentuan awal waktu salat 

dalam hal praktis dan aplikatif, penulis mengharapkan masukan dan kritikan 

untuk penyempurnaan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk 

penelitian serupa pada waktu mendatang. 
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BAB I 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. 

 

Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 

terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih 

pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada 

waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang. 

 

Dari Ibnu Abbas RA. Dia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda Jibril AS telah mengimamiku di dekat 

Baitullah sebanyak dua kali. Dia mengerjakan salat 

bersamaku salat zuhur ketika matahari condong 

sepanjang tali sendal. Dia juga mengerjakan salat asar 

ketika bayangan suatu benda sepanjang bendanya. Dia 

mengerjakan salat magrib ketika orang puasa berbuka. 

Dia mengerjakan salat isya bersamaku ketika mega telah 

terbenam dan dia menegrjakan salat subuh ketika 

masuknya waktu haram makan dan minum bagi orang 

yang berpuasa. Maka pada keesokan harinya, dia 

mengerjakan salat bersamaku salat zuhur ketika 

bayangan suatu benda sama panjangnya dengan 

bendanya. Dia mengerjakan salat asar bersamaku ketika 

bayangan suatu benda sepanjang dua kali benda itu. Dia 

mengerjakan salat magrib bersamaku ketika orang 

berpuasa berbuka. Dia mengerjakan salat isya 

bersamaku sampai sepertiga malam, dan dia 

mengerjakan salat subuh bersamaku pada waktu 

memasuki pagi terang. Kemudian dia menoleh 

keppadaku seraya berkata: “wahai Muhammad, ini 

adalah waktu para Nabi sebelum kamu, dan waktu 

lapang adalah antara keduanya.” 

 

BAB II 

Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. 

Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang 

(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan 
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daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 

yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 

yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 

ingat. 

 

Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai 

gelap malam dan (dirikanlah pula salat) subuh. 

Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh 

malaikat). 

 

Dari Syu‟bah dari Sayyar bin Salamah Ar Rayyahi, dia 

bertanya kepada Abu Barzah tentang salatnya 

Rasulullah SAW. Aku berkata, “apakah kamu 

mendengarnya?‟ Ia (Sayyar) menjawab, “sebagaimana 

aku mengabarkan waktu salat kepadamu, aku 

mendengar ayahku bertanya tentang salat kepada 

Rasulullah SAW, ayahku berkata, Rasulullah SAW 

tidak menghiraukan sebagia tindakannya mengakhirkan 

salat (yakni salat isya sampai tengah malam). Beliau 

SAW tidak suka tidur sebelum melakukan salat isya dan 

Beliau tidak suka bercakap-cakap setelahnya.” Syu‟bah 

berkata, “kemudian aku menemui Abu Barzah dan 

bertanya kepadanya. Ia menjawab, “Beliau SAW 

melaksanakan salat zuhur ketika matahari tergelincir, 

sedangkan beliau salat asar ketika seseorang memulai 

perjalanannya ke ujung Madinah dan matahari masih 

bersinar terang. Adapun salat magrib aku tidak 

mengetahui secara pasti waktu mana yang disebutkan 

oleh Abu Barzah. Setelah itu aku menemuinya kembali 

dan bertanya kepadanya. Ia Abu Barzah menjawab, 

“Beliau salat subuh ketika lelaki dari kalangan mereka 

dapat mengenali teman yang berada di sampingnya. 

Beliau biasanya membaca enam puluh ayat hingga 

seratus ayat ketika salat subuh.” 

 

Rasulullah SAW tidaklah salat untuk waktunya yang 

akhir dua kali sehingga Allah mewafatkannya. 

 

Qutaibah menceritakan kepada kami, Al Laits 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab dan Sa‟id 

Ibnul Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah 

berlata: Rasulullah SAW bersabda: “Apabila sangat 
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panas maka tunggulah agak dingin dalam melaksanakan 

salat karena sangat panas itu dari panasnya jahanam.” 

 

Orang yang terlepas salat asar maka seolah-olah ia 

disendirikan dari keluarga dan hartanya. 

 

Dari Aisyah ia berkata “suatu malam Rasulullah SAW 

menegrjakan salat isya hingga malam hampir habis dan 

hingga orang-orng masjid telah tidur. Kemudian beliau 

keluar lalu salat lalu bersabda inilah waktunya salat isya 

kalau saja tidak memberatkan umatku.” 

 

Tiga waktu yang Rasulullah SAW melarang kita 

mengerjakan salat atau menguburkan mayit, yaitu: 

ketika matahari terbit hingga meninggi, ketika bayangan 

orang sama persis hingga matahari condong ke barat., 

serta ketika matahari hendak terbenam sampai 

terbenamnya. 

 

Tidak ada salat setelah salat subuh hingga matahari 

terbit sampai meninggi, dan tidak ada salat setelah asar 

hingga matahari terbenam. 

 

BAB IV 

Dan orang-orang yang memelihara salatnya. 

 

Tidaklah habis waktu salat sampai masuknya waktu 

salat lainnya. 

 

Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai 

gelap malam dan (dirikanlah pula salat) subuh. 

Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 

malaikat). 

 

Semua yang tersurat dalam ayat ini adalah merupakan 

kekhususan bagi Rasulullah SAW. Sedangkan untuk 

ketentuan waktu salat wajib telah ditetapkan dalam 

sunnah yang berupa perkataan dan perbuatan Rasulullah 

SAW. 

 

Dari Abdullah Ibnu Umar Rasulullah SAW bersabda 

“waktu zuhur adalah sebelum masuknya asar, waktu 
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asar adalah sebelum menguningnya matahari, waktu 

magrib adalah sebelum hilangnya cahaya merah di 

langit, waktu isya sampai sepertiga malam, dan waktu 

subuh adalah sebelum terbitnya matahari. 

 

Anas bin Malik radhiyallahu „anhu berkata: “Aku telah 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Itu adalah 

salatnya seorang munafik, ia duduk menunggu matahari, 

sehingga jika matahari tersebut terletak antar dua tanduk 

setan (mau terbenam), maka ia bangun  (salat) ia salat 

dengan cepat sebanyak empat rakaat, tidak menyebut/ 

mengingat Allah di dalamnya kecuali sedikit sekali.” 

 

Dari Abu Zar RA: Rasulullah SAW berkata kepada saya 

sambil menepuk pundak: Bagaimana jika kamu berada 

dalam suatu kaum yang selalu mengakhirkan salatnya. 

Abu Zar berkata: Apa yang engkau perintahkan wahai 

Rasulullah. Rasulullah berkata: Salatlah di awal 

waktunya lalu penuhi hajatmu. Dan bila saat salat 

berjamaah didirikan sedang kamu berada di masjid 

maka salatlah (mengulangi salat dengan berjamaah). 
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agung di Andalusia. Ia juga pernah menjadi dokter istana di Kordoba, filosof dan ahli 

hukum yang berpengaruh di kalangan istana. 



Ibnu Rusyd belajar matematika, astronomi, filsafat, kedokteran kepada Ibnu 

Basy Kawal, Ibnu Masarroh dan Abu Ja‟far Harun. Beliau dikenal orang barat dengan 

nama Averrous, lewat karyanya al Kulliyyat yang telah diterjemahkan dalam 

berbagai bahasa. Pemikiran-pemikiran Ibnu Rusyd sangat berpengaruh di Negara-

negara Eropa, dan banyak dikaji di tingkat universitas. Ia adalah seorang muslim 

yang ahli bidang filsafat dan kedokteran. 

Dalam bidang Agama Ibnu Rusyd menghasilkan sejumlah karya seperti 

‚Taha>fut at-Taha>fut‛, kitab yang menjawab serangan Abu Hamid al-Ghazali 

terhadap para Filosof terdahulu. Beliau ahli ilmu agama, dan ilmu filsafat yang 

dianggap berhasil mempertemukan hikmah (filsafat) dengan syariat (agama dan 

wahyu). 

Sayyid Qutb 

Dilahirkan pada tanggal 9 Oktober 1906 M. di kota Asyut, salah satu daerah 

di Mesir. Qutb muda adalah seorang yang sangat pandai. Pada usianya yang relatif 

muda, dia telah berhasil menghafal al-Qur`an diluar kepala pada umurnya yang ke 

sepuluh tahun. Sepanjang hayatnya, Sayyid Qutb telah menghasilkan lebih dari dua 

puluh buah karya dalam berbagai bidang. Penulisan buku-bukunya juga sangat 

berhubungan erat dengan perjalanan hidupnya. Sebagai contoh, pada era sebelum 

tahun 1940-an, beliau banyak menulis buku-buku sastra yang hampa akan unsur-

unsur agama. Hal ini terlihat pada karyanya yang berjudul ‚Muhimma >t asy-Syi’r fi 
al-haya>h‛ pada tahun 1933 dan ‚Naqd Mustaqbal ats-Tsaqa>fah fî Mis}r‛ pada tahun 

1939.  

Pada tahun 1940-an, Sayyid Qutb mulai menerapkan unsur-unsur agama di 

dalam karyanya. Hal itu terlihat pada karya beliau selanjutnya yang berjudul ‚at-
Tas}wi>r al-Fanni fi al-Qur’a>n‛ (1945) dan ‚Masya>hid al-Qiya>mah fi al-Qur’a>n‛. 
Selain itu, beliau turut menghasilkan ‚Fî Z{ila>li al-Qur’a>n‛ dan ‚Dira>sat Isla>miyyah‛. 
Semasa dalam penjara, yaitu mulai dari tahun 1954 hingga 1966. 

Wahbah az-Zuhaili 

Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili adalah cerdik cendikia yang menguasai 

berbagai disiplin ilmu seorang ulama fikih kontemporer peringkat dunia, pemikiran 

fikihnya menyebar ke seluruh dunia Islam melalui kitab-kitab fikihnya. Beliau 

dilahirkan di desa Dir `Athiah, utara Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M. dari 

pasangan Mustafa dan Fatimah binti Mustafa Sa`dah.  

Beliau mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiyah di kampung halamannya 

di Damaskus pada tahun 1946 M. Beliau melanjutkan pendidikannya di Kuliah 

http://bio.or.id/biografi-sayyid-quthb/


Syar‟iyah dan tamat pada 1952 M. Beliau memperoleh ijazah sarjana syariah di al-

Azhar dan juga memperoleh ijazah takhas}s}us} pengajaran bahasa Arab di al-Azhar 

pada tahun 1956 M. Kemudian memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di 

Universitas „Ain Syams pada tahun 1957 M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum 

Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M. 

Syaikh Wahbah az-Zuhaili sangat produktif menulis, mulai dari artikel dan 

makalah sampai kepada kitab besar yang terdiri atas beberapa jilid. Baru-baru ini 

beliau merampungkan penulisan ensiklopedia fiqih yang beliau tulis sendiri berjudul, 

‚Mausu>'atu al-Fiqhi al-Isla>mi Wa al-Qodo>ya> al-Mu'a>syiroh‛ yang telah diterbitkan 

Darul Fikr dalam 14 jilid.  
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